BAB IV

SIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang ada pada Bab Ill, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro

Berdasarkan perbandingan antar komponen dan antar laporan keuangan
dapat dikatakan cukup baik. PAD mengalami kenaikan dari tahun ke tahun
sedangkan pendapatan dan dana perimbangan mengalami penurunan.
Berdasarkan analisis perubahan laporan keuangan menghasilkan indikasi yang
baik karena belanja daerah lebih banyak dianggarkan untuk pelaksanaan
program pemerintah secara langsung.

Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dilihat dari analisis
per-komponen laporan keuangan mengindikasikan bahwa Kabupaten
Bojonegoro memiliki fokus utama pembangunan pada belanja yang
berhubungan langsung dengan masyarakat. Lebih dari 50% belanja langsung
dialokasikan untuk pengeluaran dalam rangka pembentukan modal. Tren pagu
belanja Kabupaten Bojonegoro meningkat setiap tahunnya mulai dari tahun

2018 hingga 2020.
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Dominasi dana perimbangan menggambarkan kurangnya kemandirian
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dalam menghimpun pendapatannya. Pada
analisis ketaatan, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dapat dikatakan sudah
baik karena Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bojonegoro
mendapat opini WTP sejak tahun 2013 sampai 2020.

Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dilihat dari analisis
rasio memiliki hasil yang cukup beragam. Kabupaten Bojonegoro mempunyai
tingkat efektivitas keuangan daerah otonom dan kemampuan daerah yang
efektif karena dapat merealisasikan pendapatan asli daerah lebih dari 100%.
Selain itu, hasil rasio efisiensinya juga sangat efisien. Rasio pajak
mengindikasikan bahwa hanya sedikit pendapatan daerah berasal dari pajak
yang dihimpun dan dikelola oleh pemerintah daerah. Rasio pertumbuhan
menunjukkan indikasi yang baik ketika dibandingkan dengan pertumbuhan
ekonomi secara nasional.

Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dengan Kabupaten Blora

Dilihat dari perhitungan analisis horizontal antar daerah, Kabupaten
Bojonegoro memiliki hasil yang lebih tinggi daripada Kabupaten Blora.
Berdasarkan perhitungan independensi menunjukkan bahwa Kabupaten
Bojonegoro memiliki tingkat kemandirian terhadap pusat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Kabupaten Blora. Namun, Kabupaten Bojonegoro

memiliki tingkat ketergantungan yang lebih besar daripada Kabupaten Blora.
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3. Rencana dan Strategi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
Rencana dan strategi yang dapat dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten
Bojonegoro adalah dengan pengembangan pelayanan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
kinerja pemerintah dalam pelayanan publik yang berkualitas melalui
penyelenggaran pemerintahan yang bersih, akuntabel, efektif, efisien, dan
berbasis teknologi informasi. Selain itu, terdapat strategi-strategi lain yang
relevan untuk meningkatkan kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro.
4.2 Saran
Dari hasil karya tulis ini, penulis memiliki beberapa saran kepada dua pihak,
antara lain kepada:
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan mampu mempertahankan
kualitas LKPD Kabupaten Bojonegoro yang telah mendapatkan opini audit
BPK RI WTP selama tujuh tahun terakhir, dengan mempertahankan dan
meningkatkan kinerja yang telah dilakukan pada tahun sebelumnya. Selain itu,
Pemerintah Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat mengoptimalkan
penerimaan dari potensi pendapatannya. Hal ini dapat dilakukan dengan upaya
peningkatan PAD. Peningkatan PAD dapat dilakukan dengan cara
memaksimalkan pemungutan pajak dan retribusi daerah. Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro juga diharapkan dapat mengawasi dan melakukan pengendalian

secara lebih baik dan sistematis.
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2. Bagi Penelitian Berikutnya
Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak
sumber dan referensi sebagai bahan kajian mengenai analisis laporan keuangan
pemerintah daerah. Penelitian berikutnya juga dapat berfokus pertumbuhan
kinerja ekonomi sebelumnya dana bagi hasil migas dan sesudahnya. Penelitian
berikutnya juga dapat berfokus pada tren pertumbuhan dana bagi hasil migas

dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bojonegoro.



